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Memaknai bullying
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bullying

Istilah-istilah semakna

* Bullying

* Perundungan
* Penindasan

* Gangguan

* Risak

* Kezhaliman
 dll



Memaknai

bullying Definisi Bullylng

Kementrian PPPA RI, 2022:

Bullying adalah segala bentuk penindasan atau
kekerasan yang dilakukan dengan sengaja oleh satu atau
sekelompok orang vyang lebih kuat atau berkuasa
terhadap orang lain, bertujuan untuk menyakiti, dan
dilakukan secara terus menerus.

Pendidik mengatakan:

Bullying adalah perilaku anak yang

mengakibatkan anak lain terganggu.
4




Memaknai

bullying Bullying selalu terjadi dan lagi

Hadits Qudsi: Allah ta’ala berfirman,

4 gD OHE p.@.dba-ls u\bl.ud| ‘o.e_z.ﬂ ‘a.@.a‘g NS;LO.«:- Solie NS d‘
”Sesungguhnya Aku telah menciptakan hamba-hamba-Ku semuanya dalam keadaan lurus (fitrah).
Setelah itu datanglah setan-setan yang menggelincirkan mereka dari agama mereka”. (HR. Muslim)

Allah ta’ala berflrman

5938 J3al 333 o233 ) (4835 293 H2T5 YT s 1302 £3 R Wlas &l U3
“Demikianlah untuk setiap nabi, Kami menjadikan musuh yang terdiri dari setan-setan (dari jenis)

manusia dan (dari jenis) jin. Sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkataan yang
indah untuk menipu (manusia). (al-An’am: 112)

Allah ta’ala berfirman:

“Dan kamu sekali-kali tiada akan mendapati perubahan pada sunnatullah”. (Al-Ahzab:62)

Sunnatullah

- —————

Bullying akan selalu ada, namun harus
berusaha untuk dicegah

&..7 "&_—-'- e ’




Memaknai

bullying Hukum Mem-bully

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
v 053 ALa (e O alinall @l (15 alinall

“Disebut muslim sejati, jika orang-orang selamat dari gangguan lisan dan
tangannya”. (HR. Bukhari no. 10 dan Muslim no. 40).

Hukum mem-bully bagi anak
lidat berdosa

v Anak tidak dicatat dosanya hingga baligh

Rz?sulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
435 S5 ogiteall o83 (@i S5 pall 5 aaiEAS S5 @il o2 2030 (e (a1 &8
“Diangkat pena (tidak dikenakan kewajiban) pada tiga orang, yaitu : orang
yang tidur hingga bangun, anak kecil hingga baligh, dan orang gila hingga

berakal”. (Sunan Abu Dawud, no. 4403 dan Sunan At-Tirmidzi, no. 1423).



Memaknai

bullying Bullying adalah Hak Anak

KaT’ena anak-anak tidak memiliki kewajiban terhadap
beban syari’at (baik perintah maupun larangan),

maka melakukan Bullying sejatinya adalah ...

HAK ANAK

: Tunalkan hak bullymg anak, agar kelak
tidak lagi menuntut pelunasan bullying

vang belum tertuntaskan sebelumnya
55 , G

Insya Allah



VY ERELGE]

bullying Tidak Ada Anak Pem-bully

v Bullying bagi anak hanyalah ungkapan:

]
4

yvang belum tampak buahnya

4

yvang belum ketemu tempat pembasuh lukanya

T — T R T = —— T T R S TYer

| Bullying adalah sarana belajar anak untuk
- menumbuhkan potensi dan membasuh luka hatiny:

-



™ Bullying adalah
ungkapan Potensi anak yang
belum tampak buahnya



Potensi

bullying Potensi Anak

v" Firman Allah ta’ala,

§ Oalag ¥ ol 18T 5wl ) G5 D 53 o e 0 b g b s G Sy 136 )
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama(Allah). (Tetaplah atas) fitrah Allah yang
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah. (Itulah)
agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui”. (QS. Arrum: 30)
v" Sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam,

slesd 5 wirad 3 w1338 b s Jle A s U8

"Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang akan
menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi" . (HR. Muslim)

Setiap anak terlahir dalam keadaan fitrah

v" Imam Nawawi rahimahullah mengatakan,
LW lirgio W 5990 S O solins of el
“Yang paling shahih tentang makna fitrah adalah bahwa setiap anak dilahirkan dalam keadaan cenderung
kepada Islam”.
v" lbnu HaJar menukil perkatakaan Ath Thiibi,
osill 3 gl pNdB ot BN ¢ BAR ) @8yl @15 e ghl Jo 350 e s5alt 21,3 318 06 ¢ gl 6y il S
“Seandainya seseorang (bayi) dibiarkan berkembang diatas fitrah (tanpa pengaruh apapundariluar), senantiasa
akan tetap pada jalan fitrah, dan tidak akan menyimpang kepada jalan selainnya, karena kebaikan Agama ini

telah menancap pada jiwanya”. (Fathul Baari, 4/465)



Potensi
bullying

4 Fitrah anak

1. Cenderung mencintai kebaikan

(Potensi Iman)

2. Cenderung menuntaskan rasa ingin tahu
(Potensi Belajar)

3. Cenderung unik berbeda dengan yang lain
(Potensi Bakat)

4. Cenderung berkembang mengikuti usianya
(Potensi Perkembangan)




Potensi

bullying Tahapan penuntasan bullying

'1* Puncak | egosentris |

* Maximum bullying

/ Sosiosentris
Egosentris 4

* Nol egosentris
*Zero bullying

DEWASA

Usia
Lahir 7 th

Baligh




Potensi

bullying Masa emas

* Potensi IMAN

 Rasa CINTA
o . IMAN » Potensi BELAJAR
%—:') « Mahabbah  Rasa INGIN TAHU
N  ILMU
S :
0 * Roja o Potensi BAKAT
o Sirat UNIK
o AMAL
o Khauyf
j&.o.’ﬁl
44wl
] DEWASA .
Usia
Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi

bullying Perlakuan Terhadap Anak

*Bagaikan RAJA

* Bagaikan SAHABAT

Egosentris

° Bagaikan TAWANAN

DEWASA .
Usia

Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi

bullying Kondisi anak usia 0-7th

0—7th * Egosentris J+ Belum mampu membedakan
* I[majinatif benar dan salah
e Sensitif * Belum mampu memahami

pikiran dan perasaan orang lain

I- Fisik lemah

Egosentris

* Fisik belum terampil

DEWASA

Usia
Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi

bullying Metode penuntasan bullying usia 0-7th

‘untaskan egosentris
‘umbuhkan imajinatif positif
Jaga sensitifitas perasaan

v Perlakukan bagaikan raja, maka akan muncul rasa
kagum anak terhadap apa yang dilihat, didengar dan
dirasakan, sehingga tumbuh kecintaan (mahabbah)
kepada kebaikan yang merupakan pondasi dasar iman...

Egosentris

... akhirnya diharapkan anak juga tidak menyukai bullying.

aQD|
‘ SN DEWASA__
Usia

Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi

bullying Target pada usia 7th

* Mencintai kebaikan

(Sehingga tidak menyukai bullying,
meskipun belum paham dan belum
mampu meninggalkannya)

D
S
o
-
Q
)]
O
o]0]
L

DEWASA

Usia

7 th 10 th Baligh




Potensi

bullying Kondisi anak usia 7-10th

* Mampu membedakan benar
dan salah

* Mampu memahami pikiran
dan perasaan orang lain

* Fisik mulai kuat
* Fisik mulai terampil

e Puncak rasa
ingin tahu

I e Sosiosentris

Egosentris

DEWASA

Usia
Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi
bullying

Metode penuntasan bullying usia 7-10th

7-10th | § * Libatkan dengan aktifitas sosial
* Tuntaskan rasa ingin tahu

v Perlakukan bagaikan sahabat, libatkan dengan banyak
aktifitas, maka akan muncul rasaingin tahu anak terhadap
apa yang dilihat, didengar dan dirasakan, sehingga tumbuh
sifat roja’ (rasa harap kepada Allah), dan sifat
pembelajarnya yang merupakan pondasidasar ilmu ...

Egosentris

... akhirnya diharapkan anak juga akan memahami bahaya dari

bullying.
DTyl
| N, DEWASA

Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi

bullying Target pada usia 10th

* Mempelajari kebaikan

(Sehingga memahami bahaya bullying meskipun
belum tuntas meninggalkan bullying)

D
S
o
-
Q
)]
O
o]0]

L

DEWASA

Usia
Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi

bullying Kondisi anak usia 10t-baligh

10 th -

I°I\/Iulai mandiri
Baligh

e Tampak unik  §* Mampu berpikir
* Tampak keunikannya

* Fisik kuat
* Fisik terampil

Egosentris

DEWASA .
Usia

Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi
bullying

Metode penuntasan bullying usia 10t"-baligh

10 th - * Terapkan metode raja tega
* Temukan dan tumbuhkan/ keunikannya

Baligh

v Perlakukan bagaikan tawanan, perketat pembiasaan dalam
berperilaku, sehingga tumbuh rasa khauf(rasa takut kepada
Allah), temukan dan tumbuhkan potensi uniknya, maka
akan mandiridalam berkarya yang merupakan pondasi
dasaramal ...

Egosentris

... akhirnya diharapkan anak juga akan mampu meninggalkan

bullying.
A w1
‘ h DEWASA > Usia

Lahir 7 th 10 th Baligh




Potensi
bullying

Target pada usia baligh

* Mengamalkan kebaikan

(Sehingga mampu untuk
meninggalkan bullying)

Egosentris

* Nol egosentris
*Zero bullying

DEWASA

Usia
Lahir 7 th 10 th Baligh




Bullying adalah

ungkapan - yang belum

ketemu tempat pembasuhnya




Hati yang

terluka ,, Target pada usia ba“gh

4

Egosentris

Sosiosentris

* Nol egosentris
*Zero bullying

DEWASA .
Usia

Lahir 7 th 10 th Baligh




Hati yang
terluka

Hati yang Terluka

Jika egosentris tak tertuntaskan pada
masanya, maka akan menggoreskan luka yang
akan dilampiaskannya melalui jalan bullying.

/ Egosentris

T

Ll AMAL terLuka

J. - » Usia
Lahir 7 th 10 th Baligh

Sosiosentris




Hati yang

terluka . Metode
| Pembasuh Luka

Jenis luka Pembasuh

LukaimAN Bahasa cinta '
Lukaitmu Nasehat ®
Luka A

Sl Konsekuensi logis ™

N\




Hati yang

terluka ., Langkah Pembasuhan Luka

1. EMPATI (menyerap)
menyerap informasi dari siswa yang bersangkutan, dari temannya,
keluarganya, dan/atau dari pihak luar, dengan cara mengamati,

memberikan empati, dan berdialog, sehingga dapat diperoleh
informasi seakurat mungkin

2. IDEA (mengolah)

mengolah informasi yang telah diperoleh dari proses sebelumnya
yang dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan.

3. SOLUSI (menyajikan)

menyajikan tindakan perbaikan yang telah ditetapkan pada pengolahan
informasi, dapat berupa perhatian (empati), nasehat, atau konsekuensi
logis.




KELOMPOK BAL

o« SENANG
N© [ BERGAUL
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%ENANG

BERTEMU

ORANG

SENANG
BERPIKIR

SENANG
BEKERJA

X
<

Mem-bully

7

BEKERJASAMA

Sejajar

orang lain

di-bully

" Berpikir utk |

ANALITIS .
. hariini |
( a1 . )
e Berpikir ttg
| masalalu |
( ol . N\
IMAJINATIF Berpikir ttg
| masadepan |
4 R )
Bekerja
TERRD | outdoor |
( . )
Bekerja

ADMINISTRATIF

| indoor




Potensi anak
vang paling potensial mem-bully
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Potensi anak
vang paling potensial di-bully



A

| Karakter anak:
,l‘"\/ v SuIsz?dimanfaatkan
- temannya
% v_ Sukaimengalah
N vi Mementingkanitemannya

.- f

~darilpada'dirinya

- = viKetikadibully\biasa:biasa

_saja,tidak membalas

LR e
v. Manager servicing

v’ Pelaksana lapangan

v Executor
~ -

\\.-,

N
LY




i KENAKALANZAnak:
M Cengengimudah
M4 Mudahltersinggung

7 Baper,
terbawa emosi

7 Pelajaraniexact
lemah

B AGuruTKs
W4 Psikolog anak
B4 Perawat)
4 Retugasisosial

7 Penyelenggara
S nendidikanlanak usial
dini







Pemicu perilaku bullying adalah egosentrisme, dan

bagi orang dewasa adalah egoisme.
252-",5 «

EGOIS dan EGOSENTRIS

Persamaan :
Merasa diri paling penting dan utama tanpa peduli orang lain

Perbedaan :

Egosentris : Belum mampu memahami pikiran dan perasaan orang
lain (ego anak-anak)

Egois : Tidak mau memahami pikiran dan perasaan orang lain

(ego orang dewasa)
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